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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh manajemen laba riil berbasis arus kas kegiatan 

operasi abnormal, biaya deskresioner abnormal dan biaya produksi abnormal terhadap Earning 

Response Coefisient (ERC), serta pengaruh kualias audit terhadap hubungan antara manajemen laba 

riil berbasis arus kas kegiatan operasi abnormal, biaya deskresioner abnormal dan biaya produksi 

abnormal dengan Earning Response Coefisient (ERC). Sampel penelitian adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2011- 2017. Metode analisis yang 

digunakan adalah regresi berganda dan analisis regresi moderasi (MRA).Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa manajemen laba riil berbasis biaya deskresioner berpengaruh terhadap Earning 

Response Coefisient (ERC), sedangkan manajemen laba riil berbasis arus kas kegiatan operasi 

abnormal dan biaya produksi abnormal tidak berpengaruh terhadap Earning Response Coefisient 

(ERC). Selain itu penelitian ini juga menemukan bahwa kualitas audit tidak dapat memoderasi 

hubungan antara manajemen laba riil, baik manajemen laba riil berbasis arus kas kegiatan operasi 

abnormal, biaya deskresioner abnormal dan biaya produksi abnormal.    

 

Kata Kunci : Manajemen Laba Riil, Arus Kas Kegiatan  Operasi, Biaya Deskresioner, Biaya 

Produksi, Earning Response Coefisient (ERC), Kualitas Audit. 
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PENDAHULUAN 

Praktik manajemen laba merupakan suatu fenomena umum dan banyak terjadi dibeberapa 

negara (Budhijono, 2006). Hasil penelitian Herwiyanti dan Baridwan (2008) menyimpulkan bahwa 

perusahaan-perusahaan di Indonesia pada umumnya melakukan  manajemen laba. Namun demikian 

praktik manajemen laba tetap sulit untuk dideteksi, sehinggamanajemen laba menjadi masalah yang 

serius bagi praktisi dan akademisi, dan sangat menarik untuk diteliti.Gunny (2009) menyatakan bahwa 

manajemen laba dapat diklasifikasikan ke dalam dua kategori, yakni manajemen laba akrual dan 

manajemen laba riil. Perkembangan penelitian empiris menunjukkan manajer telah bergeser pada 

pemilihan manajemen laba riil dari pada manajemen laba akrual. Graham et al. (2005) menunjukkan 

walaupun biaya-biaya yang digunakan dalam manajemen laba riil lebih besar daripada manajemen 

laba akrual, tetapi manajer tetap memilih manajemen laba riil.  

Menurut Roychowdhury (2006) pergeseran pemilihan manajemen laba ke manajemen laba riil 

karena manipulasi manajemen laba akrual kemungkinan besar akan menarik perhatian auditor  atau 

regulator, serta membawa resiko, sedangkan manajemen laba riil sulit dideteksi oleh auditor dan 

regulator dan dapat dilakukan di sepanjang periode akuntansi. Roychowdhury (2006) menjelaskan 

bahwa manajemen laba riil dapat dilakukan dengan tiga tehnik, yang pertama manajemen laba riil 

berbasis arus kas kegiatan operasi, yang kedua manajemen laba riil berbasis biaya diskresioner, dan 

yang ketiga manajemen laba berbasis biaya produksi. 
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Adanya motivasi perusahaan melakukan manajemen laba menjadikan kualitas laba 

dipertanyakan, karena tidak mencerminkan kondisi perusahaan sebenarnya, sedangkan kualitas laba 

mutlak diperlukan dalam pengambilan keputusan investasi. Paramita dan Hidayanti (2013) 

menyatakan bahwa laba yang berkualitas adalah laba yang memiliki kemampuan untuk memberikan 

respon (power of response) kepada pasar yang diukur dengan Earning Response Coefisient (ERC). 

Kuatnya reaksi pasar terhadap informasi laba tercermin dari tingginya ERC, menunjukkan laba yang 

berkualitas, dan sebaliknya rendahnya ERC mencerminkan lemahnya reaksi pasar terhadap informasi 

laba menunjukkan laba yang kurang berkualitas. 

Penelitian Palupi 2006 dalam Sandi (2013) juga  menyatakan bahwa ERC yang tinggi 

memberikan informasi bahwa laba yang diperoleh menunjukkan nilai yang tinggi atau laba yang 

dilaporkan berkualitas. Lev  dan  Zarowin(1999)  dalam Murwaningsari(2008)  menggunakan ERC 

sebagai alternatif untuk  mengukur  value relevance informasi laba karena ERC merupakan alat 

pengukur tingkat sensifitas dari return ekuitas terhadap laba kejutan (Setyaningtyas, 2009).  Dengan 

demikian ERC merupakan proksi yang dianggap tepat dalam menilai dan mengukur kualitas laba yang 

dilaporkan apabila perusahaan termotivasi melakukan manajemen laba. 

Penelitian tentang manajemen laba dan pengaruhnya terhadap Earning Response Coefisient 

sudah pernah dilakukan oleh Riyanti (2017), hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen laba riil 

berbasis arus kas kegiatan operasi abnormal tidak berpengaruh terhadap ERC. Sedangkan manajemen 

laba riil berbasis biaya diskresioner abnormal dan biaya produksi abnormal justru berpengaruh positif 

terhadap ERC. Diduga ada variabel lain yang turut memoderasi dalam hasil penelitian tersebut yaitu 

reputasi auditor atau kualitas audit, sehingga investor mengabaikan kemungkinan adanya manajemen 

laba riil yang dilakukan perusahaan dan akhirnya manajemen laba berpengaruh positif terhadap ERC. 

Becker et al.(1998) menyatakan investor merasa bahwa KAP Big-6 memiliki kualitas audit 

yang lebih tinggi. Hal ini didukung Krishnan (2003) yang menunjukkan bahwa perusahaan yang 

diaudit oleh KAP Big 6 memiliki manajemen laba (akrual discresioner) lebih rendah dibandingkan 

perusahaan yang tidak diaudit oleh KAP Big 6. Gerayli et al. (2011) menunjukkan bahwa kualitas 

audit berpengaruh negatif terhadap intensitas manajemen laba, semakin tinggi kualitas audit, maka 

manajemen laba semakin turun. 

Ardiati (2003) dan Herawaty (2008), menggunakan kualitas audit sebagai variable 

pemoderasi. Ardiati (2003) membuktikan pengaruh manajemen laba dan return saham lebih besar 

untuk perusahaan yang diaudit KAP Big 5 dari pada perusahaan yang diaudit KAP non Big 5. 

Sedangkan Herawati (2008) menunjukan earning management yang positif dapat diperlemah dengan 

adanya audit oleh KAP Big 4 dan kualitas audit merupakan variable pemoderasi antara earning 

management dan nilai peusahaan.  

Berdasarkanlatar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) 

Apakah manajemen laba riil berbasis arus kas kegiatan operasi abnormal berpengaruh terhadap ERC? 

(2) Apakah manajemen laba riil berbasis biaya diskresioner abnormal berpengaruh terhadap ERC? (3) 

Apakah manajemen laba riil berbasis biaya produksi abnormal berpengaruh terhadap ERC? (4) 

Apakah kualitas Audit berpengaruh terhadap hubungan antara manajemen laba riil berbasis arus kas 

kegiatan operasi abnormal dengan ERC? (5) Apakah kualitas Audit berpengaruh terhadap hubungan 

antara manajemen laba riil berbasis biaya deskresional abnormal dengan ERC? (6) Apakah kualitas 

Audit berpengaruh terhadap hubungan antara manajemen laba riil berbasis biaya produksi abnormal 

dengan ERC? 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini 

adalah (1) Untuk menguji pengaruh manajemen laba riil berbasis arus kas kegiatan operasi abnormal 

terhadap ERC (2) Untuk menguji pengaruh manajemen laba riil berbasis biaya diskresioner abnormal 

terhadap ERC (3) Untuk menguji pengaruh manajemen laba riil berbasis biaya produksi abnormal 

terhadap ERC  (4) Untuk menguji pengaruh kualitas Audit terhadap hubungan antara manajemen laba 



riil berbasis arus kas kegiatan operasi abnormal dengan ERC (5) Untuk menguji pengaruh kualitas 

Audit terhadap hubungan antara manajemen laba riil berbasis biaya diskresioner abnormal dengan 

ERC (6) Untuk menguji pengaruh kualitas Audit terhadap hubungan antara manajemen laba riil 

berbasis biaya produksi abnormal dengan ERC 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaanmanufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Dalam peilihan sampel, penelitian ini menggunakan purposive sampling. Metode ini 

mengharuskan sampel yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu. Adapun kriteria sampel 

dalampenelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di BEI selama periode 2011 –2017, perusahaan 

bergerak di bidang manufaktur dan perusahaan menerbitkan laporan keuangan tahunan (annual 

report) dari tahan 2011 – 2017. Penelitian ini memiliki periode pengamatan dari tahun 2011-2017. 

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2017 sebanyak 149 perusahaan, periode pengamatan 7 

tahun sehingga sampel perusahaan manufaktur berjumlah 1043. Perusahaan yang tidak menerbitkan 

laporan keuangan dan perusahaan dengan laporan keuangan tidak lengkap berjumlah 700 sedangkan 

perusahaan dengan data ekstrim sehingga di outlier berjumlah 82 sehingga sampel akhir berjumlah 

261perusahaan. 

Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari beberapa sumber diantaranya 

IDX untuk memperoleh data laporan tahunan (annual report) serta data dari Indonesian Capital 

Market Directory (ICMD). 

Operasionalisasi Variabel 

1. Variabel Dependen 

ERC adalah reaksi atas laba yang diumumkan perusahaan. ERC merupakan koefisien yang 

diperoleh dari regresi proksi harga saham dan laba akuntansi. Proksi harga saham yang digunakan 

adalah cumulative abnormal return (CAR), sedangkan proksi laba akuntansi adalah 

unexpectedearnings (UE). (Zulhwati 2005). Besarnya ERC diperoleh dengan melakukan beberapa 

tahap perhitungan, sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Chandrarin (2003). Tahap pertama 

menghitung cumulative abnormal return (CAR) masing-masing sampel dan tahap kedua menghitung 

unexpected earnigns sampel.Penelitian ini menggunakan periode jendela selama 7 hari yaitu 3 hari 

sebelum dan 3 hari sesudah pengumuman laporan keuangan sesuai dengan penelitian yang dilalukan 

Andreas (2012). 

Abnormal return harian dalam penelitian inidihitung dengan menggunakan market 

adjustedmodel dengan rumus: 

ARit =Rit – RMit  

di mana: 

ARit : return tidak normal saham ke i padahari ke t 

Rit  : return saham ke i pada periode hari ke t 

RM it : return pasar ke i pada hari ke t 

Sedangkan untuk return saham harian diukur dengan rumus: 

Rit = (Pit – Pit-1) / Pit-1  

di mana: 

Rit   : return saham i pada periode hari ke t 

Pit   :  harga penutupan saham i pada hari ke t 

Pit–1  :  harga penutupan saham i pada hari t-1 

Returnpasar (RMit) dihitung dengan rumus: 

RM it = (IHSG it – IHSG it-1) / IHSG it-1 



di mana: 

RMit  :return pasar i pada perioda hari ke t 

IHSG it  :indeks harga saham gabugan padahari ke t 

IHSGit-1 :indeks harga saham gabungan padahari t-1 

CAR diperoleh dengan cara menjumlah kan return tidak normal perusahaan i sepanjang 

periode jendela. Penggunaan periode jendela pendek karena investor akan bereaksi dengan cepat 

terhadap informasi yang memiliki nilaiekonomis. CAR selama periode jendela dihitung dengan rumus: 

CAR = ΣAR it  

di mana: 

CAR it : return tidak normal kumulatif sahamperusahaan i selama periode jendela 3hari sebelum 

dan 3 hari sesudah tanggalpengumuman laba tahunan 

AR it  : return tidak normal saham ke i selamaperiode jendela 

Sedangkan untuk unexpected earnings (UE)diukur dengan menggunakan pengukuran yang 

dilakukan oleh Hartono (2000), yaitu: 

UE it = (E it – E it-1) / E it-1  

di mana: 

UEit  :Unexpected earnings perusahaan i padaperiode t 

Eit :Laba akuntansi perusahaan i padaperiode t 

Eit-1  :Laba akuntansi perusahaan i pada periodetahun sebelumnya (t-1). 

Menentukan  Earnings Response Coefficient  masing-masing sampel, penelitian  ini mengacu 

kepada Chandrarin (2003), Model  yang  digunakan  yaitu: 

CARit   = α0  + α1  UEit   + ε   

di mana : 

CARit :Cumulative  abnormal  return  perusahaan  i  

UEit : Unexpected earnings 

ε :   Komponen error 

2. Variabel Independen 

 Arus Kas Kegiatan Operasi Abnormal(ABN_CFO) 

Roychowdhury (2006) menggambarkan arus kas kegiatan operasi normal sebagai fungsi linear 

dari penjualan dan perubahan penjualan dalam suatu periode. Model persamaan untuk arus kas 

kegiatan operasi normal mereplikasi dari penelitian Roychowdhury (2006) sebagai berikut : 

CFOi/(At-1)i  =∝0+∝1(1/(At-1)i) + β1(Si/(At-1)i) + β2(∆Si/(At-1)i) + ɛi 

Keterangan: 

CFOi  : arus kas kegiatan operasi pada perusahaan i 

(At-1)i  : total aset tahun t-1pada perusahaan i 

Si  :  penjualan pada perusahaan i 

ΔSi  :  selisih antara penjualan tahun t dengan penjualan tahun t-1 pada perusahaan i 

 Biaya Diskresioner Abnormal (ABN_DISEXP) 

Untuk menghitung tingkat normal biaya diskresioner peneliti menggunakan model persamaan 

berikut yang mereplikasi dari penelitian Roychowdhury (2006):  

DISEXPi/(At-1)i  =  ∝0+∝1 (1/(At-1)i) + β1((St-1)i/(At-1)i) + ɛi 

Keterangan: 

DISEXPi : biaya diskresioner pada perusahaan i 

(At-1)i  : total aset tahun t-1 pada perusahaan i 

(St-1)i  : penjualan tahun t-1 pada perusahaan i 

 Biaya produksi abnormal (ABN_PROD) 

Untuk menghitung tingkat normal biaya diskresioner peneliti menggunakan model persamaan 

berikut yang mereplikasi dari penelitian Roychowdhury (2006) : 



PRODi/(At-1)i  =   ∝0+∝1 (1/(At-1)i) + β1(Si/(At-1)i) + β2(∆Si/(At-1)i) + β3((∆St-1)i/(At-1)i) + ɛi 

Keterangan : 

PRODi : biaya produksi pada perusahaan i, dimana PRODt = COGSt + ΔINVt 

(At-1)i : total aset tahun t-1pada perusahaan i 

Si  : penjualan pada perusahaan i 

ΔSi  : penjualan tahun t dikurangi penjualan tahun t-1pada perusahaan i 

ΔSt-1  : penjualan tahun t-1 dikurangi penjualan tahun t-2 pada perusahaan i 

Oleh karena dalam penelitian ini yang akan digunakan adalah arus kas kegiatan operasi 

abnormal (ABN_CFO), biaya diskresioner abnormal (ABN_DISEXP) dan biaya produksi abnormal 

(ABN_PROD), maka untuk setiap observasi tahun arus kas kegiatan operasi abnormal (ABN_CFO), 

biaya diskresioner abnormal (ABN_DISEXP) dan biaya produksi abnormal (ABN_PROD)adalah nilai 

residual dari estimasi model persamaan regresi diatas (Koyuimirsa, 2011). Nilai residual tersebut 

diperoleh dengan cara mengurangkan nilai aktual arus kas kegiatan operasi, biaya diskresioner dan 

biaya produksi yang diskalakan dengan total aktiva satu tahun sebelum periode pengujian dengan arus 

kas kegiatan operasi, biaya diskresioner dan biaya produksinormal yang dihitung dengan 

menggunakan koefisien estimasi dari model persamaan di atas (Aprilia, 2010).  

Perusahaan diduga cenderung melakukan manajemen laba riil ditentukan oleh berdasarkan 

rerata dan signifikansi nilai arus kas kegiatan operasi abnormal, biaya diskresioner abnormal, dan 

biaya produksi abnormal. Apabila rerata arus kas kegiatan operasi abnormal seluruh sampel bernilai 

negatif dan signifikan maka sampel diduga cenderung melakukan manipulasi aktifitas riil berbasis arus 

kas kegiatan operasi. Apabila rerata biaya diskresioner abnormal seluruh sampel bernilai negatif dan 

signifikan maka sampel diduga cenderung melakukan manipulasi aktifitas riil berbasis biaya 

diskresioner. Sedangkan apabila rerata biaya produksi abnormal seluruh sampel bernilai positif dan 

signifikan maka sampel diduga cenderung melakukan manipulasi aktifitas riil berbasis biaya produksi 

(Koyuimirsa, 2011).  

3. Variabel Moderasi 

Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah kualitas audit. Kualitas audit dalam penelitian 

ini merupakan variabel dummy yang diukur dengan proksi ukuran KAP, perusahaan yang diaudit oleh 

KAP Big 4 maka kualitasnya tinggi dan di nilai 1, sedangkan yang diaudit oleh KAP-Non Big 4 maka 

kualitasnya rendah dan dinilai 0 (Fitriyani et al, 2014). 

Model Penelitian 

1. Model Penelitian Hipotesis 1 

Pengujian hipotesis 1 diuji dengan uji regresi linier berganda,  mengacu pada model yang 

digunakan Fazeli dan Rasouli (2011) dengan persamaan berikut. 

ERC= ∝ +β1 (ABN_CFO)i + β𝟐(ABN_DISEXP)i + β𝟑(ABN_PROD)i 

2. Model Penelitian Hipotesis 2 

Pengujian hipotesis 2 untuk menguji interaksi variabel moderasi akan digunakan uji regresi 

moderasian yaitu moderated regression analisis (MRA) dengan persamaan berikut. 

ERC= ∝ +β1 (ABN_CFO)i + β𝟐(ABN_DISEXP)i + β𝟑(ABN_PROD)i + β4 (KA) +  

β5((ABN_CFO)i*KA) + β6((ABN_DISEXP)i*KA) + β7((ABN_PROD)i*KA)  

Keterangan: 

ERC : Earning Response Coeficient perusahaan i 

ABN_CFOi : arus kas kegiatan operasi abnormal pada perusahaan i 

ABN_DISEXPi  : biaya diskresioner abnormal pada perusahaan i 

ABN_PRODi : biaya produksi abnormal pada perusahaan i 

KA : kualitas audit 

HipotesisPenelitian 

H1a : Manajemen laba riil berbasis arus kas kegiatan operasi abnormal berpengaruh terhadap ERC 



H1b :  Manajemen laba riil berbasis biaya deskresioner abnormal berpengaruh terhadap ERC 

H1c : Manajemen laba riil berbasis biaya produksi abnormal berpengaruh terhadap ERC 

H2a : Kualitas audit berpengaruh terhadap hubungan manajemen laba riil berbasis arus kas 

kegiatan operasi abnormal dengan ERC 

H2b : Kualitas audit berpengaruh terhadap hubungan manajemen laba riil berbasis biaya 

deskresioner abnormal dengan ERC 

H2c : Kualitas audit berpengaruh terhadap hubungan manajemen laba riil berbasis biaya produksi 

abnormal dengan ERC 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Statistik Diskriptif 

Tabel 1 menunjukkan kondisi dari masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian.  

Tabel 1 

Statistik Diskriptif 

  Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviasi 

ERC -0,165 0,171 0,014 0,051 

ABN_CFO -0,510 1,080 0,011 0,140 

ABN_DISEXP -0,330 0,640 0,010 0,180 

ABN_PROD -1,640 0,610 -0,017 0,283 

KA -0,810 1,230 0,018 1,003 

Sumber : Data olah 

Uji Asumsi Klasik 

1. Hasil uji normalitas dengan menggunakan Kormogorov Smirnovtest  menunjukkan tingkat 

signifikansi  sebesar  0,097.  Angka  ini lebih besar dari nilai α = 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan telah terdistribusi secara normal. 

2. Hasil uji Autokorelasi  menggunakan runs test (Tabel 4)  menunjukkan nilai  Asimp. Sig. 

(2.Tailed) 0,42 . Nilai 0,42 lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa  dalam  

model  regresi  tidak  terdapat masalah autokorelasi.  

3. Pengujian heteroskedastisitas menggunakan scatterplot. Hasil dari  grafik  scatterplot 

menunjukkan  bahwa  titik menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah 

angka 0 pada sumbu Y. maka dapat  disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada 

model regresi. 

4. Hasil uji multikolineritas yang dilakukan,tidak ada nilai tolerance yang kurang dari 0,1dan 

nilai variance inflation factor (VIF) menunjukkan tidak ada nilai yang lebih dari 10 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas. 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Setelah menentukan normal level, maka dihitung nilai abnormal dari tiap-tiap variabel dengan 

cara selisih antara nilai aktual dan nilai normal. Nilai-nilai abnormal tersebut yang digunakan untuk 

menguji apakah perusahaan melakukan manipulasi aktivitas riil dengan menggunakan analisis regresi. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 2 

Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis 

  

B Sig 

(Constant) 

 

-0,008 0,822 

 ABN_CFO 

 

-0,039 0,096 * 

ABN_DISEXP 

 

-0,181 0,000 *** 

ABN_PROD 

 

-0,027 0,159 

 KA 

 

-0,002 0,788 

 ABN_CFO*KA 

 

0,025 0,214 

 ABN_DISEXP*KA 

 

0,029 0,178 

 ABN_PROD*KA  -0,027 0,057 * 

Adj R2 0,252 

F Statistik 13,543 

Sig. F 0,000 

Keterangan : 

    *** Signifikan pada tingkat α = 1%, ** Signifikan pada tingkat α = 

5% 

* Signifikan pada tingkat α = 10% 

  Sumber : Data Olahan 

Pengujian hipotesis 1 menggunakan regresi linier berganda, hasil uji regresi pada tabel 2 

menunjukkan manajemen laba riil berbasis arus kas kegiatan operasi abnormal memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,096,  manajemen laba riil berbasis biaya diskresioner memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,000 dan manajemen laba riil berbasis biaya produksi abnormal memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,159. Hasil regresi tersebut menunjukkan bahwa manajemen laba riil berbasis arus kas 

kegiatan operasi abnormal tidak berpengaruh signifikan terhadap ERC yang berarti hipotesis 1a tidak 

didukung oleh data. Manajemen laba riil berbasis biaya diskresioner abnormal berpengaruh signifikan 

terhadap ERC yang  berarti bahwa hipotesis 1b didukung oleh data dan manajemen laba riil berbasis 

biaya produksi abnormal tidak mempengaruhi ERC yang berarti berarti bahwa hipotesis 1c tidak 

didukung oleh data. 

Analisis regresi moderasi (MRA) untuk menguji Hipotesis 2. Hasil regresi pada tabel 2 

menunjukkan bahwa moderasi kualitas audit terhadap hubungan antara manajemen laba riil berbasis 

arus kas kegiatan operasi abnormal dan ERC mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,214 yang berarti 

hipotesis 2a tidak didukung oleh data. Moderasi kualitas audit terhadap hubungan antara manajemen 

laba riil berbasis biaya deskresioner abnormal dan ERC mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,178 

hal ini berarti bahwa hipotesis 2b tidak didukung oleh data. Hasil terahir dari uji regresi moderasi 

menunjukkan bahwa moderasi kualitas audit terhadap hubungan antara manajeman laba riil berbasis 

biaya produksi abnormal dan ERC bernilai 0,057 yang bermakna bahwa hipotesis 2c juga tidak 

didukung oleh data. 

Pembahasan 

1. Pengaruh manajemen laba riil berbasis arus kas kegiatan operasi abnormal, biaya deskresioner 

abnormal dan biaya produksi abnormal terhadap ERC 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajeman laba riil berbasis arus kas kegiatan operasi 

abnormal tidak berpengaruh terhadap ERC. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh (Koyuimirsa, 2011; Gultom dan Diyanty, 2013; Riyanti, 2017) yang menemukan 

bahwa manajemen laba riil berbasis arus kas kegiatan operasi tidak berpengaruh terhadap kinerja 

pasar. 



Tabel 3 

Informasi perusahaan sampel 

  Minimun  Maximum Mean 

SIZE 11,461 19,279 14,642 

ROA -0,261 0,563 0,107 

LEV 0,040 1,700 0,431 

MTB -3,334 1047,326 7,744 

           Sumber : Data olahan 

Manajemen laba riil berbasis arus kas kegiatan operasi menggunakan tehnik manipulasi 

penjualan yaitu dengan cara menawarkan potongan harga dan memperlunak kredit yang diberikan 

dengan tujuan untuk meningkatkan penjualan. Potongan harga yang berlebihan akan berakibat piutang 

pada periode berikutnya menjadi kecil sehingga berdampak pada penurunan arus kas kegiatan operasi 

perusahaan pada tahun berikutnya. Namun apabila perusahaan memberikan potongan pada porsi yang 

pas dimungkinkan tidak akan mengganggu arus kas pada periode berikutnya.  

Tabel 3 menunjukkan sampel penelitian rata-rata adalah perusahaan dengan tingkat 

pertumbuhan yang tinggi hal ini dapat dilihat dari nilai market to book ratio (MTB) yang bernilai 

positif. Rata-rata perusahaan sampel juga mendanai kegiatan usahanya dengan utang. Perusahaan-

perusahaan tersebut  membutuhkan cash flow yang tinggi untuk pembayaran utang dan modal kerja 

untuk pertumbuhan usahanya, dengan memberikan potongan yang berlebihan cash flow perusahaan 

akan menurun sehingga akan mempengaruhi likuiditas perusahaan. Dengan alasan tersebut perusahaan 

diduga tidak melakukan manajemen laba riil secara oportunis melalui manajemen penjualan, sehingga 

manajemen laba riil berbasis arus kas kegiatan operasi abnormal tidak berpengarug terhadap ERC 

perusahaan. 

Hasil penelitian berikutnya menunjukkan bahwa manajemen laba riil berbasis biaya 

diskresioner berpengaruh terhadap ERC perusahaan. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh (Koyuimirsa, 2011; Gultom dan Diyanty, 2013) yang menemukan 

bahwa manajemen laba riil berbasis biaya diskresioner tidak berpengaruh terhadap kinerja pasar. 

Namun hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian (Riyanti, 2017; Sa’diyah 2017) yang 

menemukan bahwa manajemen laba berbasis biaya deskresioner abnormal berpengaruh terhadap ERC.  

Tehnik manajemen laba riil berbasis biaya diskresioner yaitu perusahaan mengurangi biaya-

biaya deskresionernya untuk mengurangi beban yang dilaporkan dan meningkatkan laba 

(Roychowdhury, 2006). Oleh karena itu, untuk mencapai target laba, manajemen dapat 

memperlihatkan biaya diskresioner yang sangat rendah, dan menunjukkan laba yang tinggi. Hal ini 

dapat dilakukan manajemen sebagai pihak pengendali biaya, terutama pengeluaran-pengeluaran yang 

tidak langsung menyebabkan pendapatan dan laba. Sebagai contoh manajer menunda pengeluaran 

biaya riset dan pengembangan, serta mengurangi biaya iklan, biaya penjualan, serta biaya administrasi 

dan umum. Pengurangan biaya deskresioner yang berlebihan diduga memberikan indikasi bahwa 

manajemen melakukan manajemen laba berbasis biaya deskresioner sehingga investor merespon 

negatif atau lemah, karena meragukan dengan kualitas laba yang dilaporkan. Sehingga manajemen 

laba riil berbasis biaya deskresioner abnormal berpengaruh dengan arah negative terhadap ERC. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen laba riil berbasis biaya produksi abnormal 

tidak berpengaruh terhadap ERC. Perusahaan melakukan overproduction dengan harapan dapat 

menurunkan biaya tetap yang di bagi per unit menjadi lebih kecil. Selama penurunan biaya tetap per 

unit tidak diimbangi dengan peningkatan biaya marginal per unit, biaya total per unit akan menurun. 

Hal ini akan menyebabkan harga pokok penjualan yang dilaporkan lebih rendah dan perusahaan 

melaporkan margin operasi yang lebih baik. Namun tehnik manajemen laba berbasis biaya produksi  

ini memerlukan pembiayaan modal kerja yang cukup tinggi untuk produksi dan juga kemungkinan 



over stock sehingga biaya meningkat modal kerja yang dibutuhkan juga meningkat, dan cash flow 

yang diperlukan untuk tehnik ini juga cukup tinggi. Perusahaan yang sedang berkembang biasanya 

mempunyai cash flow yang terbatas. Apabila perusahaan memaksakan melakukan overproduction 

maka akan mengganggu likuiditas perusahaan. Dengan alasan tersebut perusahaan diduga tidak 

melakukan manajemen laba riil secara oportunis melalui biaya produksi, sehingga manajemen laba riil 

berbasis biaya produksi abnormal tidak berpengarug terhadap ERC. 

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Koyuimirsa, 2011; Gultom dan Diyanty, 2013; Riyanti, 2017) yang menemukan bahwa manajemen 

laba riil berbasis biaya produksi tidak berpengaruh terhadap kinerja pasar. Namun hasil penelitian ini 

mendukung hasil penelitian Sa’diyah (2017) yang menemukan bahwa manajemen laba berbasis biaya 

produksi abnormal tidak berpengaruh terhadap ERC. 

2. Pengaruh kualitas audit terhadap hubungan manajemen laba riil berbasis arus kas kegiatan 

operasi abnormal, biaya deskresioner abnormal dan biaya produksi abnormal terhadap ERC 

Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi menunjukkan bahwa kualitas audit tidak dapat 

memoderasi hubungan antara manajemen laba riil dan ERC, baik itu manajemen laba riil berbasis arus 

kas kegiatan operasi, biaya deskresioner dan biaya produksi. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 

penelitian Fitriyani et al (2014) yang menemukan bahwa kualitas audit tidak dapat memoderasi 

hubungan antara manajemen laba riil terhadap kinerja perusahaan. Perusahaan yang termotivasi 

melakukan manajemen laba riil berbasis arus kas kegiatan operasi mempunyai arus kas kas kegiatan 

operasi yang lebih rendah pada periode berikutnya, dan perusahaan yang termotivasi melakukan 

manajemen laba riil berbasis biaya diskresioner mempunyai biaya diskresioner lebih rendah dari 

perusahaan lain, sedangkan perusahaan yang termotivasi melakukan manajemen laba riil berbasis 

biaya produksi mempunyai biaya produksi yang lebih tinggi (Gultom dan Diyanty, 2013).  

Apabila investor mengetahui hal tersebut maka investor menjadi ragu dengan kualitas laba 

yang dilaporkan, sehingga di mungkinkan akan merespon negatif / lemah. Untuk menyamarkan 

manajemen laba riil baik manajemen laba riil berbasis arus kas kegiatan operasi, biaya diskresioner 

maupun biaya produksi, maka pihak perusahaan berusaha meyakinkan investor maupun pihak-pihak 

yang berkepentingan lainnya dengan laporan audit. Pihak perusahaan beranggapan bahwa audit yang 

berkualitas mampu meningkatkan kepercayaan pengguna laporan keuangan bahwa laporan keuangan 

berkualitas sehingga investor akan merespon positif / kuat. Namun ternyata kualitas audit tidak dapat 

memperkuat hubungan antara manajemen laba riil, baik manajemen laba riil berbasis arus kas kegiatan 

operasi, biaya deskresioner maupun biaya produksi, hal ini dimungkinkan karena sebenarnya audit 

laporan keuangan tidak untuk mendeteksi terjadinya manajemen laba tetapi audit dilakukan untuk 

meningkatkan kredibilitas laporan keuangan Ardiyati (2013), sehingga respon pasar ERC terhadap 

manajemen laba riil tidak terpengaruh dengan adanya audit yang berkualitas. 

Tidak menutup kemungkinan juga bahwa hasil penelitian ini di sebabkan oleh kurangnya 

kesadaran investor akan pentingnya kualitas auditor dalam proses audit atau dimungkinkan juga akibat 

ketidak percayaan investor akan independensi auditor dalam melakukan proses audit akibat kasus 

froud yang melibatkan auditor akhir-akhir ini.  

 

SIMPULANDAN SARAN 

Simpulan 

Diduga dikarenakan perusahaan sampel adalah perusahaan dengan tingkat pertumbuhan tinggi 

dan sebagian besar sampel mendanai kegiatan operasinya dengan utang maka perusahaan tidak 

melakukan manajemen laba berbasis arus kas kegiatan operasi dan biaya produksi karena manajemen 

laba riil berbasis arus kas kegiatan operasi dan manajemen laba riil berbasis biaya produksi 

membutuhkan cash flow yang tinggi sehingga akan memepengaruhi likuiditas perusahaan. Dan diduga 

pula karena perusahaan membutuh kan cash flow yang tinggi maka perusahaan melakukan manajemen 



laba berbasis biaya deskresioner abnormal dengan mengurangi biaya-biaya deskresioner. Akibat 

pengurangan biaya diskresioner yang berlebihan maka menimbulkan kecurigaan investor, dan 

kemungkinan investor mengetahui bahwa perusahaan melakukan manajemen laba berbasis biaya 

deskresioner, oleh karena itu investor menanggapi negatife sehingga manajemen laba riil berbasis 

biaya deskresioner berpengaruh dengan arah negatife terhadap ERC. 

Kualitas audit terbukti tidak berpengaruh terhadap hubungan antara manajemen laba riil 

dengan ERC, baik manajemen laba riil berbasis arus kas kegiatan operasi abnormal, biaya 

deskresioner abnormal dan biaya produksi abnormal.Hal tersebut dimungkinkan karena sebenarnya 

audit laporan keuangan tidak untuk mendeteksi terjadinya manajemen laba tetapi audit dilakukan 

untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan Ardiyati (2013). Namun tidak menutup 

kemungkinan juga bahwa hasil penelitian ini di sebabkan oleh kurangnya kesadaran investor akan 

pentingnya kualitas auditor dalam proses audit atau dimungkinkan juga akibat ketidak percayaan 

investor akan independensi auditor dalam melakukan proses audit akibat kasus froud yang melibatkan 

auditor akhir-akhir ini. 

Saran 

Penelitian juga ini tidak dapat membuktikan bahwa kualitas audit adalah  variabel pemoderasi 

atara manajemen laba riil dan Earning Response Coefisien (ERC). Penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan variabel lain selain kualitas audit untuk memoderasi antara manajemen laba riil, baik 

manajemen laba riil berbasis arus kas kegiatan operasi abnormal, biaya deskresioner abnormal dan 

biaya produksi abnormal terhadap  ERC.  
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